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Iwan Fals:
Legenda Besar Yang Tak Pernah Usang
Mbe
(Filsafat 2006, Pemuda Tampan, Vokalis tetap The Bobrocks)

Ketika semua orang, bersuara dan berteriak,
tak ada seorangpun dapat disebut sebagai pemberani, 
namun saat semua diam, dan ada yang
berbisik, dialah pemberani sejati
(Iwan Fals)

Tak ada habisnya bicara sosok Iwan Fals. Musisi satu ini sungguh selalu menarik tuk dibicarakan dari berbagai segi. Mulai dari kepribadiannya, lirik dan lagunya, apresiasi penggemarnya, serta hubungannya dengan situasi sosial, politik dan ekonomi di negeri ini.

Lirik lagu yang ditawarkan Iwan Fals sarat dengan kritik sosial. Dari segi syair, lirik lagunya kurang memadai. Namun, menurut teori Ahmad Sahal, dalam Cultural Studies dan Tersingkirnya Estetika, bahwa pertimbangan lebih pada pesan politik ketimbang eksplorasi literer—lebih pada “isi” ketimbang “bentuk”—bisa menjadi semacam dalih bagi karya sastra yang sebenarnya gagal secara sastra, tetapi karena Iwan Fals melantunkan politik (secara verbal), memekikan pemihakan terhadap suara pinggiran atau menampilkan suara kaum pinggiran itu sendiri, ia seakan terselamatkan.

Iwan mengawali kariernya dari bawah. Ini menyebabkan ia bersentuhan langsung dengan kegetiran uang yang dirasakan “rakyat kecil”. Sehingga tema lagunya pun selaras dengan apa yang dia alami bersama rakyat kecil. Di tambah lagi, Iwan kerap menggunakan “bahasa sehari-hari” dalam penulisan lirik lagunya. Hal ini mengakibatkan lagu-lagu Iwan Fals mudah akrab di telinga penggemarnya. Misalnya, munculnya kata okem dalam Neneku Okem, tahi lalatmu nangkring di jidat dalam Guru Zirah, lonte dalam Lonteku, dsb. Penggunaan kata lonte, walaupun terkesan kasar dan jorok, tapi ini adalah bentuk bahasa Iwan yang jujur menyampaikan kosakata sehari-hari rakyat kecil

Puncak karir Iwan adalah puncak kuasa Orde Baru. Dengan begitu, Iwan berhadapan dengan kediktatoran, penindasan dan kesewenang-wenangan, yang dilawan dengan lagu-lagunya. Akibatnya pada masa itu, Iwan Fals sempat merasa “nikmatnya” menjadi tahanan politik, karena lagunya yang berjudul “Mbak Tini” (tidak dimasukan di album Iwan Fals), yang menceritakan seorang perempuan yang bekerja sebagai pedagang di warung makan yang bersuamikan Soeharto seorang sopir truk, dianggap melecehkan orang nomor satu saat itu, yakni Soeharto.
Sungguh suara Iwan yang meneriakan protes ketidakadilan terdengar “fals” ditelinga “tikus-tikus” Orde Baru kala itu. Akibatnya, suara lantang Iwan kerap dikekang pemerintah Orde Baru. Dengan menghembuskan dalih bahwa Iwan dan lagunya telah mengganggu stabilitas nasional (sebenarnya “mengada-ada”) adalah senjata “ampuh” untuk membungkam Iwan. Namun hal tersebut tidak membuat Iwan Fals goyah untuk berteriak terus menyuarakan suara pinggiran.
Lalu pada 1998, dimana reformasi menjadi kata sakti. Iwan Fals yang berambut gondrong, berjenggot dan kumis yang selalu dibiarkan tumbuh, ‘kini bersih’ karena bulu dan rambutnya telah dicukur habis. Secara fisik Iwan memang telah banyak berubah, namun ia tetap bicara mengenai kesewenang-wenangan dan penindasan. Tak salah jika majalah Time Asia edisi 29 April 2002, memilihnya sebagai salah satu “pahlawan besar Asia”. Nama besarnya berdampingan dengan Pramoedya Ananta Toer dan Xanana Gusmao.
Dalam setiap lagunya yang “polos”, telanjang, dan apa adanya Iwan Fals coba menawarkan sebuah pesan perdamaian, cinta, benci dan keadilan. Iwan Fals adalah penyanyi, penyair dan pahlawan (bagi saya). Ia terus berproses dan tak akan pernah mati sebagai seorang legenda. Banyak hal berharga yang tersirat dari lirik lagunya yang bisa kita bawa pulang untuk bekal “kebijaksanaan hidup”. Hidup selalu oi..oi..oi.
Panggung Dangdut, Panggung Politik
Sulaiman Harahap
(Mahasiswa Prodi Ilmu Sejarah, Pengasuh Media Pendar Pena, dan Penggiat Markas Sastra)
”Sejak 1971,
saya memilih kampanye untuk PPP, 
karena beraspirasikan Islam”
(Rhoma Irama, Tempo, 1984)

Politis, kata yang melintas dalam pikiran kita ketika membaca kutipan diatas. Sungguh Rhoma Irama sang Raja Dangdut dari Tasik dan besar di Tebet ini telah berkubu politik. Walau ia sempat bersilat lidah bahwa dunia politik bukan ranah ”tarung”nya, namun setidaknya ia telah mengambil posisi dalam medan politik. Sehingga tak salah apabila orang menilainya telah berkecimpung dalam ”kubangan” politik.

Dalih Rhoma masuk ke ”kamar” politik adalah demi perjuangan dan kebangkitan umat Islam. Dalam lirik-lirik lagunya pun tersurat jelas, Ia bagai ”pewarta” nilai-nilai Islam. Bahkan Rhoma dan Soneta Grup pun menyebut dirinya dengan julukan ”Sound of Moslem”. Julukan ini pun sempat menimbulkan polemik antara Rhoma dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 1983. Kiai Syukri Ghazali (ketua MUI kala itu) menuding Rhoma dan grup musiknya telah mendendangkan Al-Qur’an dan itu adalah haram hukumnya dalam Islam. Lantas sebuah diskusi publik pun dilangsungkan. Rhoma ternyata berhasil meyakinkan kalangan MUI bahwa tak ada ayat-ayat Al-Qur’an yang diDangdutkan, hanya ada musikalisasi pesan-pesan agama Islam. 

Kembali ke soal politik, sanggupkah pelantun ”Darah Muda” dan ”Begadang” ini beradaptasi dengan sesak dan kerasnya dunia politik? Sejarah mencatat, dari pemilu ke pemilu masa Orde Baru (1972-1997), Rhoma telah ”menggoyang” dunia politik dengan Dangdut-nya. Bahkan Dangdut telah menjadi alat efektif sebagai corong politk. Sampai ada idiom mengatakan ”kampanye tanpa dangdut bukan kampanye”. Saking hebatnya ”getaran” Dangdut di atas panggung politik, ”getaran” tersebut berimbas pula pada diri Rhoma dan Soneta-nya, yaitu berupa pelarangan dan pengetatan izin manggung dari penguasa Orde Baru. 

Rhoma yang tegas memilih berkampanye untuk partai oposisi Islam, PPP, berarti siap menghadang ”badai besar” Orde Baru. Sempat selama 11 tahun (1977-1988), Rhoma dan Soneta tidak ”nongol” di TVRI. Terkadang upaya penyingkiran eksistensi Rhoma dan Soneta begitu gerasak-gerusuk dilakukan pemerintah. Satu contoh konyol, tatkala ajang anugerah tertinggi insan perfilman nasional, FFI 1983 di Medan yang saat itu disiarkan langsung TVRI, saat Soneta Grup muncul, secara mendadak stasiun televisi pemerintah itu menggantinya dengan acara lain (Khusyairi, Jurnal Mozaik, 2003: 84). Alamak, kok begitu caranya!

Sungguh fantastis, ribuan fans selalu berjejalan datang tuk berdendang dan bergoyang bersama sang peramu musik Melayu dicampur aroma musik Led Zepplin dan Deep Purple ini. Fenomena ini membuat para pengamat politk terbelalak. Inilah ladang subur bagi suara politik. Tak heran ketika ”hajatan” nasional (Pemilu) tiba, maka kocek para penyanyi Dangdut pun kian menebal; obyek manggung ”membanjir”. Hanya dengan mengacungkan satu, dua, atau tiga jari (PPP, Golkar, PDI) serta sedikit jargon parpol dan diiringi alunan lagu maka sekali mendayung dua, tiga pulau terlampaui (kampanye sukses, uang beres).

Tak selamanya Rhoma menjadi ”musuh” politik pemerintah. Karena dalam politik tak ada kawan atau lawan sejati, yang ada hanyalah kepentingan. Terbukti, pada Pemilu era 90an, Rhoma dan Soneta ”akrab” kembali dengan pemirsa televisi. Ini Disebabkan Rhoma ”loncat pagar” dari PPP ke partai kesayangan Orde Baru, Golkar. Sehingga pemerintah ”buka pintu” selebar-lebarnya atas tandangnya Rhoma ke Golkar. Banyak kalangan lempar kritik kepada Bang Haji (sapaan akrabnya). 

Hujan kritik ini mulai dari yang bernada nasihat, seperti ”mudah-mudahan Rhoma tidak menjadi sekrup” dilafazdkan Da’i ”sejuta umat”, Zainudin MZ, sahabat dan lawan mainnya dalam fim Nada dan Dakwah (Chaerul Umam, 1991). Sampai yang bernada sengit dari Ketua DPW PPP Jakarta, Rusjdi Hamka, yang mengatakan, "Sebagai muslim, Rhoma harus istiqomah (konsisten), jangan jadi ’kutu loncat’”. 

Rhoma angkat bicara soal ini, ia berargumentasi bahwa kepindahannya ini demi perjuangan kesejahteraan dan kebangkitan umat Islam. Memang diakui olehnya PPP adalah partai yang memperjuangkan aspirasi Islam, dan itu yang membuatnya ”betah” di PPP selama beberapa periode Pemilu lalu. Akan tetapi, terus berjuang di PPP, dengan hasil akhir pemilu adalah kalah. Maka lebih mangkus dan sangkil, Golkarlah satu-satunya jalan pembuka menuju cita-cita perjuangan politiknya selama ini, yakni keadilan dan kesejahteraan rakyat.

Mungkin tepat kalimat, ”anjing menggonggong, kafilah berlalu”, disematkan ke Rhoma. Karena ia rela di kritik sana-sini, asal cita-cita luhurnya tercapai. Seperti ada hutang baginya, apabila ia hanya berdiam diri (apolitis), tak berjuang untuk rakyat. Padahal rakyatlah yang telah memberikan penghidupan layak kepadanya secara tidak langsung (membeli kaset, menghabiskan tiket film, dan menghadiri konser Dangdut-nya). Maka ”wajib”lah baginya membalas budi tersebut dengan berjuang politik melalui musik Dangdut. 

Apabila dirumuskan, hal ini senada dengan kalimat kutipan dari buku Media, Budaya, dan Politik di Indonesia (Krishna Sen dan David T. Hill) yang dilontarkan Mensegneg Moerdiono pada pembukaan konser Dangdut HUT kemerdekaan RI ke-50: ”Negara ini dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat. Maka Dangdut juga adalah dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat”.
Review Album
M. A. Manan. R
(Almn. Sastra Inggris 2002)
Artis : Guruh Gypsy 
Album : Guruh Gypsy 
Tahun : 1977
Guruh Gypsy: 
Menantang Alam Modernisasi
Konon Sungsang Lebam Telak [SLT], sekelompok musisi Free Jazz nyeleneh lokal, pernah mencibir kebiasaan kita mendewakan musisi luar daripada musisi lokal. Jika kabar ini benar, maka semestinya kita hanya bisa mengangguk setuju. Bukankah kita lebih dulu mempromosikan Led Zeppelin atau Deep Purple pada rekan kita yang hendak “belajar” mendengarkan Hard Rock klasik? Lalu, Adakah teman kita yang menganjurkan mendengarkan Opera Ken Arok lebih dulu sebelum The Wall?. 

Diluar itu, cobalah minta referensi album progressive rock 70an layak didengarkan, lalu pastikan berapa kepala menuntun anda untuk mendengarkan Guruh Gypsy dibanding mereka yang mengusulkan King Crimson, Gentle Giant, Genesis, Yes, ELP, UK, ELP, Focus, Harmonium dll tuk dinikmati. Saya yakin hasilnya hampir nihil!

Sejatinya, Guruh Gypsy, menurut penulis, cukup menjadi titik start yang pas bagi siapapun yang hendak menenggelamkan diri dalam megahnya Rock 70. Guruh Gypsy—yang digawangi Keenan Nasution, Chrisye, Ronny Harahap, Abadi Soesman, Oding Nasution dan Guruh Soekarno Putera, sang mastermind—memang membenturkan format symphonic progressive rock yang tengah jaya pada masa itu dengan bubunyian etnis Bali. 

Perbenturan tersebut sudah terdengar jelas dari lagu pertama album ini, Indonesia Mahardhika [Indonesia merdeka]. Lagu ini dibuka dengan intro penuh sinkopasi drum dan pesta moog ala progressive rock, lalu berkembang menjadi sebuah lagu dengan hiasan notasi etnis Bali [dan Jawa jika saya tak salah dengar] dengan sempurna. 

Sebaliknya, Chopin Larung, track berikutnnya, dengan santai mencampur intro bernuansa Bali dengan sebuah karya Chopin ditengah lagu. Selanjutnya, pembenturan kedua format musik tersebut terus tertata di track berikutnya. Ada kalanya, aroma progressive rock terdengar kentara seperti dalam Janger 1987 Saka, barong Gundah, Geger Gelgel. Sedangkan Sekar Ginotan dan lagu cinta Smaradhana mewakili supremasi musik tradisional Bali atas template musik progressive rock. 

Jika secara musikal Guruh Gypsy meminjam idiom Progressive Rock, maka di ranah lirik nuansa “Indonesia” terasa kuat. Album ini dibuka dengan pernyataan cinta tanah air dalam Indonesia Mahardhika, melalui suara Keenan Nasution, Guruh Gypsy meniupkan Lirik Lugas Rukun damai mulia/Indonesia tercinta/Salam sejahtera/Gunung langit semudera/Ruh semesta memuja. kemudian, lewat Chopin larung dan Janger 1987 Saka, Guruh, dkk memperlihatkan jengahnya mereka akan invasi budaya luar yang sudah memasuki tahap destruktif. 

Alih-alih dipuja, Chopin beserta karyanya justru dijadikan idiom yang mewakili kuatnya arus budaya barat kala itu. Simak saja kritik lirih yang ditembangkan oleh chrisye dalam lagu tersebut Sang jukung kelapu-lapu/Santukan Barana Kroda/ Nanging Chopin nenten ngugu/Kadangipun ngarusak seni budaya [sang perahu terombang-ambing/akibat amarah sang dewa laut/namun, Chopin tak menyadari/Bangsanya merusak seni budaya]. Uniknya, ditengah semaraknya lirik berbau nasionalisme dan gelegak kritik atas intervensi budaya tersebut, masih ada Smaradhana yang merupakan lagu cinta murni dengan lirik Sansekerta, andika dewa/sirna duli sang smara/merasuk sukma/menyita heningnya cipta/ begitu lirik lagu tersebut dilantunkan. 

Dengan lirik seperti itu, pada masanya album ini seperti pelanduk melawan gajah. Ditengah tren lagu cinta yang penuh kata “mengapa”, -- setidaknya menurut Remy Silado—Guruh Gypsy menantang dengan tatanan syair diatas, keadaan yang saat ini mungkin dihadapi oleh—tanpa bermaksud mendewakan mereka—Efek Rumah Kaca. 

Ironis memang, sementara album ini menyerang invasi budaya luar, album ini justru meminjam fondasi progressive rock yang juga budaya luar. Namun menilik semangat zaman [Zeitgeist], cara yang ditempuh guruh Gypsy bisa dikatakan cerdas. Dengan ramuan tersebut, audien yang dijaring justru meluas. Konon, album ini sukses menjadi buah bibir komunitas progressive rock internasional. Jadi, pemanfaatan pakem progressive rock dalam album ini bukanlah pernyataan menyerah budaya lokal. Sebaliknya, ini adalah usaha mendompleng kejayaan progressive rock yang tengah berjaya guna menyampaikan semua pesan dalam album ini. 

Dengan komposisi tersebut, album ini kandas secara komersial, namun, disisi lain album yang dicetak terbatas (5000 keping oleh PT Pramaqua) ini kerap kali dipandang sebagai salah satu pencapaian artistik terbaik dalam sejarah musik lokal. Meskipun bukan yang pertama dan satu-satunya yang mencampur idiom musik lokal dengan musik popular barat [Shark Move sudah lebih dulu serta Harry Roesli juga mengeluarkan album Tiga Bendera yang kental nuansa karawitan sunda di tahun yang sama], setidaknya album ini menjadi salah satu titik penting dalam tren perkawinan dua jenis musik tersebut. 

Belum lagi, legasi album ini masih bisa dirasakan dalam karya musisi sesudahnya seperti Krakatau, Discus dan Simak Dialog. Disamping itu, album ini juga menjadi titik awal tren lirik bernuansa Sansekerta seperti yang bisa kita simak dalam album Sabda Alam milik Chrisye yang memuat, salah satunya, Smaradhana dalam versi yang lebih pop. Bisa jadi, warisan gaya lirik ini juga menjangkau generasi dua dekade berikutnya. Bukankah lirik Katon Bagaskara dalam lagu Saujana memiliki senyawa yang dimiliki Smaradhana? 

Sayangnya, mendapatkan album ini tidak mudah. Jadi wajar kalau sebagian teman anda tetap bebal merefensikan King Crimson dkk dibanding Guruh Gypsy. Tapi, jika anda berhasil mendapatkan album ini—baik kaset, plat atau file digitalnya—cobalah nikmati barang sejenak lalu mungkin, suatu saat nanti, kita bisa meminjam manifesto Sungsang Lebam Telak untuk kita teriakkan lantang ke audien musik barat di luar sana “Musik kalian Jelek, Musik kami bagus!”

Ideologi Pria Bergincu di Jalur Rock :
Identitas Seksual atau Eksistensi?
Deel Naahais
(Mahasiswa Prodi Sastra Indonesia 2003)
Sejak seni pertunjukkan lahir, sejak itu pula terjadi ‘kekacauan’ jender. Cewek berhias bak cowok. pun begitu sebaliknya. Make-up dinilai berperan dalam mengacaukan sexual identity para penghibur. Rock n’ Roll serta merta dituding sebagai biang keladi adanya kekacauan ‘seksual’, emosional dan pola mendandani ragawi. Make-up kemudian ditahbiskan bukan hanya untuk cewek, tapi sudah jadi materi utama dandanan musisi cowok di jalur Rock, bahkan Gothic.
Di masa lalu, Elvis Presley yang secara fisik sangat macho itu juga sudah didekat-dekatkan dengan sesuatu berbau feminim. Seperti misalnya, wajahnya tidak pernah dibiarkan tanpa bedak dan ada sapuan mascara maupun eyeliner. Pun begitu dengan Little Richard. Keduanya lantas dikenal sebagai tokoh yang meletakkan dasar bermake-up bagi para rock n’ roller. Bahkan kemudian lahir semacam hukum tak tertulis, ‘jika seseorang berminat masuk ke bisnis rock, syarat utama yang harus dimiliki bukan sekadar punya kualitas vokal prima, melainkan punya nyali tampil beda dari manusia kebanyakan’.

Dengan mematuhi hukum itu, pada 1972, David Bowie muncul menyentak dunia. Tanpa malu-malu ia mengaku sebagai biseksual pada majalah Melody Maker. Ia pun difoto dengan mengenakan celana ketat membalut kaki, dipadu baju terbuka yang memperlihatkan torsonya yang putih. Untuk ukuran tahun itu, pengakuan ini dianggap keterlaluan, menyalahi norma umum. Tapi Bowie melaju terus. Ia mencoba beragam gaya rambut, makeup juga memantapkan warna musik. Dengan begitu Bowie malah makin dikenal.

Lebih dasyat lagi, saat ia ikut berperan dalam film The Rise and Fall of Ziggy Stardust and the Spiders from Mars (1972) mukanya dirias meriah. Dan Bowie pun serta merta dikukuhkan sebagai karakter baru dari musik rock hanya lantaran keberaniannya tampil beda. Hampir separuh wajah Bowie tertutup gambar zig-zag yang dibentuk dari warna orange, plus tambahan garis biru. Garis ini dibuat bahkan dengan melewati mata. Makeup ini menempatkan Bowie sebagai alient rock superstar.
Full Theatrical, Penuh Kemegahan
Setelah era tersebut, wabah punk muncul. Inilah saat mekarnya musim New Romantic. Tokoh yang terkenal di jaman ini ada Stuart Goddard dari The B-Sides. Kelompok ini meminta Malcom McLaren, mantan personil Sex Pistol untuk menjadi manajer. Dengan bayaran 1.000 poundsterling, Malcom memoles Goddard. Ia didandani dengan gaya Long John Silver dan Sitting Bull. Di atas wajahnya diciptakan tata rias baru. Sebuah garis putih dibuat melintas di atas pipi hingga hidung. Saat inilah Adam Ant lahir dan jadi fenomena di akhir 70-an. Gaya dandanan Adam Ant alias Goddard itu serta merta ditiru fans. Ke mana-mana mereka mengenakan makeup macam itu.

Namun, tata rias paling mencolok di era 70-an ini tentulah yang dilakukan KISS. Kelompok yang dibentuk sejak 1973 ini, sedari awal sudah merancang penampilan bergaya full theatrical, penuh kemegahan. Termasuk harus bermakeup ekstravaganza. Bedak putih tebal dan riasan mata yang seram, sepatu bot, dan setelan serba hitam dipadu aksesoris dari silver.

Dengan kostum lengkap begitu, para anggota band sebenarnya mendapat pengaruh dari karakter kartun ; Simmons (Bat Lizzard), Peter Criss (the Cat), Ace Frehley (Spaceman), Stanley (Star Child). Bukan hanya buku komik yang di-release, boneka Kiss berkostum lengkap juga dipeoduksi. Kiss terkenal ke antero dunia. Tapi tak ada sama sekali yang mengenal wajah asli mereka. Kiss baru melepas tata rias mereka saat merilis album Lick It Up. Namun, justru sambutan masyarakat menjadi sangat dingin. Mereka menilai kehilangan daya tarik Kiss.
Makeup + Topeng = Gokil
Era makeup dengan model antah berantah untuk pria kemudian menyurut. Tapi bukan berarti sama sekali para cowok menghilangkan riasan dari wajah mereka. Mascara juga eyeliner masih jadi bahan rias favorit sejumlah musisi. Roger Daltrey, Mick Jagger, dan Brian Jones (keduanya malah mencoba pemakaian lipstik putih, yang konon kabarnya menjadi cikal bakal trensetter pemakaian lipbalm sekarang ini), dan Ozzy Osbourne juga Lou Reed menggunakan heavy mascara saat show.

Sesudah era itu masih banyak lagi segudang musisi tampil dengan dandanan mencolok. Boy George sengaja tampil dengan wajah berbedak dan bergincu. Marilyn Manson mencolok dengan tata rias yang sangat tidak umum. Semua bahan riasan nempel di wajahnya. Ia bahkan sengaja memesan contact lens bergambar mata harimau yang kemudian dipakainya di siang hari. Marilyn menjadi satu-satunya rock star setelah Bowie yang layak disebut rock star tergokil.

Ketika era nu metal menghangat, sejumlah rocker itu juga tampil dengan gaya cuek. Insane Clown Passe meniru gaya makeup Kiss. Sementara Slipknot top bukan hanya musiknya yang cukup seperti ‘sampah’ tetapi tetap enak bagi para penggemarnya, tapi karena nekat selalu memakai beragam topeng. Mulai dari topeng berbentuk badut, babi, hingga topeng-topeng busuk yang sudah tidak berbentuk atau bahkan hancur. Untuk menambah kesan ‘aneh’, topeng itu diberi tambahan aksesori berupa darah, dan harus berbau busuk. Ada kesan, semakin gokil, maka akan semakin mencuri perhatian. Sementara itu pemakaian lipstick, eyeshadow, eyeliner, mascara bagi cowok sudah menjadi sangat biasa.

Di Indonesia muncul tokoh-tokoh musik pria yang berdandan ‘genit’ dan tak umum. Mendiang Jody dari kelompok band Getah, Andy dan Maggy dari kelompok band /rif, belakangan Denny Chasmala dari kelompok band Ultr@. Mereka mengukuhkan pendapat, untuk jadi rocker itu memang harus tampil beda. Pertanyaannya, apakah mereka masih tetap di’jalur’nya, atau sudah tidak bermakeup lagi?

Gendjer-Gendjer: 
Sekarang Siap Diolah Lagi
Mufti Ali Sholih
(Mahasiswa Prodi Filsafat 2004, Penggiat Pendar Pena dan Markas Sastra)

Gendjer-Gendjer

Gendjer-gendjer neng ledokan pating keleler
Gendjer-gendjer neng ledokan pating keleler
Emake thole teka-teka mbubuti gendjer
Emake thole teka-teka mbubuti gendjer
Oleh satenong mungkur sedot sing tolah-tolih
Gendjer-gendjer saiki wis digawa mulih. 

Gendjer-gendjer esuk-esuk digawa nang pasar
Gendjer-gendjer esuk-esuk digawa nang pasar
didjejer-djejer diunting pada didasar
dudjejer-djejer diunting pada didasar
emake djebeng tuku gendjer wadahi etas
gendjer-gendjer saiki arep diolah. 

Gendjer-gendjer mlebu kendil wedange umob
Gendjer-gendjer mlebu kendil wedange umob
setengah mateng dientas digawe iwak
setengah mateng dientas digawe iwak
sega sa piring sambel penjel ndok ngamben
gendjer-gendjer dipangan musuhe sega.

terjemahan :

Gendjer-gendjer tumbuh liar di selokan
Ibu datang mencabut genjer
Dapat sekarung lebih tanpa ragu
Genjer sekarang bisa dibawa pulang

Genjer pagi-pagi dibawa ke pasar
Dijajar dan dibeberkan di lantai
Si Ibu beli genjer ditaruh di tas
Genjer-gendjer sekarang akan diolah

Genjer-gendjer dimasukkan ke panci air panas
Setengah matang ditiriskan untuk lauk
Nasi sepiring sambal di tempat tidur
Genjer-gendjer dimakan dengan nasi
Angka 1926, 1948, serta 1965 merupakan sebuah tanda sakral bagi ingatan kolektif bangsa Indonesia. Kita tahu pada tahun-tahun tersebut, terjadi pemberontakan rakyat yang diorganisir kekuatan-kekuatan pro komunis. Hingga saat ini pun, ingatan kolektif ini tak lekang digerus jaman, bahkan masih menjadi tema-tama “panas” dalam obrolan sehari-hari. 

Tambah lagi, pada awal 2000 lalu, gejolak penolakan masyarakat kita terhadap isu-isu komunisme kembali tersentil, ketika Gus Dur selaku pejabat Presiden RI saat itu hendak mencabut TAP MPRS NO XXV/1966, yang berisi pelarangan ajaran dan faham Marxisme-Leninisme berkembang di Indonesia. Buntut dari tindakan Gus Dur itu menyulut amarah banyak kalangan yang berujung pada aksi pembakaran atribut-atribut berbau PKI termasuk “buku-buku tak berdosa”.

Gejolak penolakan Komunisme ini masih berlanjut hingga kini. Dalam film Gie terlihat bagaimana masyarakat Indonesia sangat membenci PKI, dan bahkan pada akhir tahun 2006 sebuah toko buku di Bandung hampir di obrak-abrik masyarakat setempat karena menyelenggarakan diskusi seputar Peristiwa 65.

Akan tetapi itu hanya sekedar cerita kecil yang terjadi menyangkut keberadaan Komunisme di Indonesia. Ada banyak hal yang akhirnya harus “menanggung dosa” akibat Peristiwa 65 ini. Salah satu diantaranya adalah lagu Genjer-Genjer. Sebuah lagu Hits saat Komunisme masih mapan di Indonesia. Salah satu petikan lagu itu dapat kita dengar dalam film Gie. Dalam film ini kita akan menangkap semangat jaman waktu itu dan betapa luar biasa simpatisan PKI melantunan lirik lagu tersebut. 

Lain lagi ceritanya apabila Genjer-Genjer disenandungkan pada masa rezim militer Soeharto. Pernah kejadian seorang gadis belia ditangkap aparat karena menyanyikan lagu ini. Disamping itu, pada masa Orde Baru Gendjer-Gendjer dimitoskan sebagai lagu haram bagi bangsa Indonesia. Sehingga lagu ini pun sulit ditemukan. Hanya kaum pergerakan “underground” lah yang masih menikmatinya dengan khidmat. 

Bicara soal Genjer-genjer, bagi penulis kian menghadirkan kebingungan. Kenapa lagu ini sampai begitu haram dinyanyikan pada masa Orde Baru bahkan hingga kini. Padahal kalau kita cerna baik-baik, Genjer-Genjer sebenarnya bercerita tentang masyarakat miskin yang saking miskinnya mesti memakan daun genjer karena melandanya krisis pangan. Menurut pengakuan Sulami salah satu anggota GERWANI (Gerakan Wanita Indonesia), lagu ini diciptakan oleh seorang anggota LEKRA bernama Muhammad Arif. Menurut penuturannya, Arif menciptakan lagu itu sebagai sebuah penggambaran tentang kondisi masyarakat Banyuwangi yang kelaparan pada masa Pendudukan Jepang. Sebelum Jepang menduduki Banyuwangi, daerah ini adalah sebuah kawasan subur, tetapi saat Pendudukan Jepang banyak warga Banyuwangi yang tadinya bisa memakan nasi akhirnya harus memakan daun genjer (tanaman pengganggu).Dalam petikan liriknya disebutkan: …“Oleh satenong mungkur sedhot sing tolah-tolih, 
Gendjer-gendjer saiki wis digawa mulih”…(Dapat sebakul lalu ngeloyor pergi dapat yang kecil-kecil, Genjer-genjer sekarang sudah dibawa pulang), “Gendjer-gendjer esuk-esuk digawa nang pasar (Genjer-genjer, pagi-pagi dijual di pasar), Didjejer-djejer daunting pada didasar (Dibariskan, diikat dan semua digelar), Gendjer-gendjer saiki arep diolah (Genjer-genjer sekarang siap diolah).

Petikan lirik tersebut memberi makna bahwa rakyat Indonesia masa itu masuk tengah terjajah dan kelaparan. Bayangkan, Jawa sebagai lumbung beras sampai tak menyediakan makanan pokok bagi penduduknya. Sebab sebagian besar produksi beras digunakan untuk kebutuhan perang Asia Timur Raya yang digalang Jepang. Karena sulitnya bahan makanan, maka daun genjer pun yang sebenarnya bukanlah makanan, tetapi menjadi makanan utama bagi mereka. Akan tetapi, dibalik itu semua, lirik lagu ini tidaklah membuat bangsa kita akhirnya terjerumus untuk tidak bangkit dari keterpurukan. Lagu ini akhirnya menjadi sebuah inspirasi dari gerakan rakyat untuk kembali membangun kekuatan agraria Indonesia. 

Saat ini menurut hemat saya lagu ini masih cukup relevan untuk mengkritik kondisi ketahanan pangan negara kita. Lagu ini merupakan lagu yang sangat ideologis yang membawa kita untuk kembali memahami bagaimana sebaiknya sebuah negara agraris seperti Indonesia menatap dan membenahi sektor pertanian yang sejatinya merupakan kekuatan utamanya. Lagu ini pun sebenarnya hendak memberikan pencerminan bagi kita bahwa tatkala ketahanan pangan tak bisa dicapai maka kelaparan akan menjadi hantu yang menakutkan bagi rakyat Indonesia.

Sehingga dari sini kita bisa melihat bahwa kaitan ideologis sebuah lagu dengan masyarakatnya tak mungkin bisa kita bantah. Pemerintah Orde Baru memang cukup berhasil meng”haram”kan lagu Gendjer-Gendjer. Akan tetapi kekuatan ideologis dari lagu ini tetap membakar semangat kaum pergerakan, khususnya mahasiswa, untuk terus berjuang demi kesejahteraan rakyat dan kemakmuran bangsa***

Dua Wajah Punk
Omar Azis 
(Mahasiswa Prodi Ilmu Sejarah 2005 dan Vokalis Failing Forward)
“A guy walks up to me and asks 'What's Punk?'. So I kick over a garbage can and say 'That's Punk!’. So he kicks over the garbage can and says 'That's Punk?', and I say 'No that's trendy!'” – (Billie Joe Armstrong vokalis Greenday)
Kutipan diatas mungkin bisa memberi gambaran besar bagi beberapa dari kita mengenai pemikiran atau ideologi dasar dari konsep subkultur Pun, namun bisa juga tidak. Setidaknya, kutipan diatas bisa memberi kita gambaran bahwa konsep Punk itu luas dan tidak hanya berarti Preman di jalanan, berpenampilan seram, terkadang suka meminta uang secara paksa. Walaupun mungkin beberapa diantara kita ada yang sudah mengasosiasikan Punk dengan stigma tersebut. Sebelum membahas lebih jauh pemikiran dari subkultur yang terkenal dan cenderung komersil belakangan ini, mari kita melihat latar belakang lahir dan berkembangnya musik dan ideologi Punk di dunia.

Kata Punk sudah ada dan dipakai jauh sebelum genre musik yang muncul pada akhir 70an ini. Kata ini dipilih sebagai nama – atau lebih tepatnya “diberi label” – Punk, karena sesuai dengan semangat musik yang diusungnya. Awalnya kata tersebut berarti “seseorang yang terbuang” atau “seseorang yang tidak berguna”. Mengapa sebuah genre musik diberi nama yang bisa dikatakan memberi label buruk? Hal ini disebabkan ketika musik Punk itu muncul genre ini dianggap sebagai musik orang-orang terbuang. Mereka adalah sekelompok orang yang dianggap tidak mempunyai musikalitas dan teknik bermain musik yang memadai. Bayangkan saja, ketika dunia musik sedang dikuasai grup-grup seperti Queen, AC/DC, Led Zeppelin, Genesis yang notabene mempunyai skill musik seperti dewa dan lagu-lagu yang bisa dikatakan kolosal dengan durasi tidak sebentar. 

Dua kutub Punk
Pada 1977, muncul 4 pemuda asal New York bermain musik “hanya” dengan chord-chord sederhana, dengan durasi hanya 2 menit dan langsung menuju sasaran dengan lirik sederhana, biasanya tentang kehidupan mereka. Tentu saja dunia musik saat itu sangatlah terkejut. Belum lagi kemunculan sekelompok pemuda dengan musik yang mengumandangkan anarki asal Inggris, ikut berperan dalam mempopulerkan istilah Punk bagi musik yang baru saja berkembang ini. Kedua kelompok pemuda tersebut populer dengan nama Ramones dan Sex Pistols. Merekalah pelatuk dari apa yang sekarang kita kenal subkultur Punk.

Dua band tersebut selain menjadi pelatuk bagi perkembangan subkultur Punk, juga – menurut saya – mewakili dua wajah dari subkultur ini. Wajah pertama diwakili Sex Pistols, dengan pesan-pesan politik dalam lirik-lirik lagunya dan penuh energi kebencian. Sehingga membentuk wajah Punk sebagai sebuah subkultur yang penuh kebencian, kebebasan individual, anti-kemapanan, anti-kekuatan, kekacauan dan anarki atau suatu gerakan sosial. 

Wajah inilah yang membuat banyak band Punk mengikuti jejak Sex Pistols dengan memuat pesan-pesan politik dalam lirik lagunya dan memberikan pengaruh kepada khalayak Punk tuk peduli pada politik, kebebasan individual dalam hidup serta menolak ditekan kekuatan resmi, seperti polisi dan pemerintah, bahkan membuat kekacauan dan bersikap ekstrim. Selain melalui lagu, pemikiran-pemikiran politik ini juga bisa disampaikan melalui majalah-majalah Punk, kaos-kaos band yang bertuliskan pesan ideologi, dsb. 

Karena itulah, ideologi yang menekankan pada kekuatan massa seperti sosialisme sangat populer dikalangan mereka. Band seperti Anti-Flag, Bad Religion, dan NOFX yang liriknya banyak bercerita mengenai politik, semangat anti-pemerintah serta kebebasan individual adalah beberapa contoh dari wajah Punk yang pertama. Simak Lirik berikut:

I am an Antichrist
I am an anarchist 
Don't know what I want but I know how to get it
I wanna destroy passerby
'Cause I wanna be anarchy
No dog's body
Anarchy for the UK
It's coming sometime and maybe
I give a wrong time stop a traffic line
Your future dream is a shopping scheme
(Sex Pistols – Anarchy in the UK)
Wajah Lain Punk
Wajah kedua dari subkultur Punk diwakili Ramones. Lirik-lirik lagunya biasanya tak jauh dari kehidupan sehari-hari dan ditulis dengan apa adanya tanpa embel-embel pemanis. Wajah Punk satu ini lebih mementingkan kejujuran dalam memandang hidup tanpa memikirkan sesuatu yang tak perlu. Sisi yang jika dibandingkan dengan sisi politik dari Punk sangatlah bertolak belakang dan membuat subkultur ini tidak semenyeramkan sebelumnya. 

Sisi yang lebih personal ini biasanya memuat lirik-lirik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, seperti persahabatan, percintaan, keluarga, dan permasalahan yang jarang diangkat, seperti masalah depresi dan seksual (masturbasi dan Seks). Seperti yang sudah disebutkan, walaupun sekilas tema-tema tersebut hampir sama dengan tema yang diusung banyak band pop maupun aliran musik lain, namun secara lirikal, kebanyakan dari lirik-lirik band Punk ini lebih straight-forward, melihat dalam sudut pandang yang berbeda dan tidak bertele-tele dalam menceritakan masalahnya. The Vandals, MXPX, Greenday dan New Found Glory adalah beberapa contohnya. Perhatikan lirik berikut:
Hey, little girl 
I wanna be your boyfriend 
Sweet little girl 
I wanna be your boyfriend 
Do you love me babe? 
What do you say? 
Do you love me babe? 
What can I say? 
Because I wanna be your boyfriend.
(Ramones – I Wanna Be Your Boyfriend)
Do It Yourself, Jadi Diri Sendiri
Namun perlu diingat, bukan berarti adanya dua wajah Punk yang bertolak belakang ini lalu bisa dikatakan bahwa subkultur Punk tidak mempunyai pendirian atau dasar dari pemikirannya. Karena itulah mengapa pada awal tulisan disebutkan bahwa konsep Punk ini sangatlah luas. Kedua wajah tersebut hanyalah contoh dari aplikasi musik Punk terhadap pendirian dan gaya hidup yang mereka anut. Lalu apa sebenarnya konsep besar dari subkultur Punk itu? 

Seperti yang kita tahu, musik Punk yang sederhana lahir ditengah dunia musik yang dipenuhi dan dinilai berdasarkan skill, namun musisi-musisi Punk ini tidak takut musiknya tidak terjual, mereka percaya bahwa tanpa skill yang memadai pun mereka bisa bermain musik dan menyampaikan pesan-pesan kepada penonton dan fans yang melihat mereka bermain. Mereka berontak dari pakem-pakem yang dibuat dan bermain sesuai dengan kemauan mereka, dengan pesan yang mereka ingin sampaikan. Karena itulah semangat DIY atau do it yourself adalah esensi dari subkultur ini. Dengan semangat itu, para musisi Punk dapat bebas mengendalikan sendiri kreativitas mereka, membuat album, merchandise band, bahkan membuat label musiknya sendiri. 

Karena itulah bisa disimpulkan bahwa Punk is not about being scary or being cool or being trendy, Punk is about being yourself and sticks to what you believe in despite what other people thinks. Punk bukanlah tentang menjadi menyeramkan, keren atau mengikuti trend, Punk adalah tentang bagaimana kita bisa menjadi diri kita sendiri dan setia terhadap apa yang kita percaya apapun yang dikatakan orang. Setidaknya, itulah Punk menurut saya. 

Pembelaan Bob Marley
Ari Wibowo (Ilho)

(Mahasiswa Program Studi Ilmu Sejarah 2006)
Redemption Songs
Old pirates yes they rob I, Sold I to the merchant ships..
Minutes after they took I, from the bottomless pit..
But my hand was made strong, by the hand of the almighty.
We forward in this generation, triumphantly…
Won’t u help to sing..these songs of freedom..
Cause all I ever had, redemption songs..redemptions song..
Emancipate ure self for mental slavery, none but ourselves can free our mind..
Have no fear for atomic energy, cause none them can stop the time..
How long shall they kill our prophets, while we stand aside and look?
Yes, some say it’s just apart of it, we’ve got to fulfill the book…
Won’t u help to sing..these songs of freedom..
Cause all I ever had..redemption songs…
Redemptions songs…songs of freedom.. songs of freedom…
Lirik diatas adalah gambaran falsafah hidup Robert Nesta Marley atau lebih dikenal Bob Marley, legenda musik Reggae. Pada masanya, Bob Marley yang telah mengkhatamkan 20 album, adalah sosok yang sangat antusias menyuarakan diskriminasi, kemiskinan, ketidakadilan hukum, dan isu-isu politik yang terjadi di Jamaika. Tujuan dia menulis lagu, yang sebagian besar bertemakan seputar perdamaian, cinta, persatuan, adalah dalam rangka mewartakan ajaran Rastafarian yang dianutnya. 

Rastafarian mengajarkan pada setiap diri umatnya untuk membela kesadaran “ back to Africa”, membangkitkan kebanggaan kulit hitam, mengesampingkan pandangan-pandangan Eropasentris orang kulit putih, dan melawan indoktrinasi kolonial yang menyebabkan orang kulit hitam merasa malu terhadap warisan Afrika-nya. Dari beberapa kepercayaan tersebut maka timbulah filsafat kaum Rastafarian yaitu, tanpa kemarahan, penuh cinta, dan murni. Semua itu terjadi karena keinginan sebuah kebebasan jiwa dan kebebasan dari perbudakan yang menjerat orang kulit hitam.
Hampir setiap lirik lagu Bob Marley bertema perlawanan terhadap penindasan kaum kulit hitam dan perdamaian di Afrika yang menjadi ”tugas” dia dalam mengamalkan ajaran Rastafarian dengan mewartakannya melalui musik. Get Up Stand Up, I Shot the Sheriff, War, African Unite, So Much Trouble in The World dan Redemption Songs, adalah sederet contoh lagu-lagunya yang menyuarakan kritik terhadap penindasan manusia atas manusia. 
Misal, Get Up Stand Up, pesan dari lagu ini adalah memeberikan dukungan terhadap langkah-langkah yang ditempuh Nelson Mandela dalam mengatasi masalah Apartheid di Afrika. Atau I Shot the Sheriff, menyiarkan perlawanan terhadap aparat yang melakukan tindakan sewenang-wenang terhadap orang kulit hitam di Jamaika. Sedangkan War adalah kutukan keras dari Marley terhadap peperangan dimuka bumi, terutama di Jamaika.
”Emancipate ure self for mental slavery, none but ourselves can free our mind...” adalah sepenggal lirik Redemption Songs yang menyerukan ajakan tidak tunduk terhadap sistem yang menindas. Inti dari lirik lagu ini adalah sebuah pikiran dan ungkapan kebebasan Bob Marley melawan sistem Imperialis sang biang kerok kekacauan dalam pemerintahan. Menurutnya, dalam sistem ini rakyat diperkenankan melakukan gerakan civil disobdibience. Sistem ini melanggar kode etik hak asasi manusia yang pernah disuarakan Thomas Jefferson dalam Declaration of Human Right beberapa abad lalu. 

Redemption Songs adalah lagu terakhir yang dinyanyikan Marley pada konser terakhirnya di Pittsburgh, Pennsylvania, USA pada 1980, sebelum ia meninggal dunia pada 1981. Para penonton yang hadir pada konser tersebut mengatakan bahwa pada hari itu Marley tidaklah bernyanyi, melainkan hanya memberikan pesan-pesan perdamaian dan kebebasan atas segala penindasan yang masih terjadi

Hidup dan falsafah Bob Marley adalah karya-karyanya. Itulah mengapa karya-karyanya tetap abadi sampai pada saat ini. Sebab unsur yang terkandung dalam lirik-lirik lagunya berbicara tentang politik, seni, cinta, metafisik yang hingga kini masih relevan untuk diteruskan perjuangannya. 

Semoga No Woman No Cry masih akan terus menghapus air mata dari seorang janda. Exodus masih akan manampilkan para ksatria kehidupan, Waiting in Vain akan tetap mengairahkan, One Love akan terus menjadi hymne internasional bagi persatuan dan perdamaian, dan Redemption Songs akan terus menjadi sebuah tangisan emansipasi melawan segala bentuk tirani di dunia ini.***

